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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam  melakukan  sebuah penelitian,  seseorang  harus  memiliki landasan 

yang  kuat  serta  objek  dan  permasalahan  untuk  diteliti.  Data pada penelitian ini 

merupakan hasil dari observasi lapangan dan beberapa hasil analisa laboratorium yang 

diambil dari beberapa lokasi pengamatan. 

 

1.1  Latar Belakang  

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan keadaan iklim purba pada masa 

pembentukkan Formasi Gumai pada Awal Miosen-Miosen Tengah. Penelitian tugas 

akhir ini dilakukan pada Daerah Kungkilan Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi 

Sumatera Selatan dengan skala 1:10.000. Lokasinya merupakan bagian dari Cekungan 

Sumatera Selatan yang dibatasi oleh Dataran Tinggi Sunda di sebelah timur laut, 

wilayah Tinggian Lampung di sebelah tenggara, Pegunungan Bukit Barisan di sebelah 

barat daya, serta Pegunungan Dua Belas dan Tiga Puluh di sebelah barat laut. 

(Pulunggono et al., 1992).  

Penelitian tugas akhir ini berfokus pada identifikasi fosil foraminifera pada 

Batupasir Karbonatan di beberapa lokasi penelitian Formasi Gumai. Berdasarkan hasil 

pemetaan geologi sebelumnya, ditemukan fosil foraminifera bentonik dan planktonik 

yang cukup untuk digunakan pada analisa iklim purba. Fosil-fosil ini yang kemudian 

akan dianalisa genus, kedalaman lingkungan pengendapan, dan suhu lingkungan 

pengendapannya sehingga didapatkan interpretasi iklim purba. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat beberapa masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan 

laporan penelitian. Rumusan masalah yang akan dibahas mencakup beberapa aspek 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian?  

2. Berapa banyak spesies foraminifera yang didapatkan?  

3. Bagaimana lingkungan pengendapan lokasi penelitian?  

4. Bagaimana kondisi iklim purba ketika terendapkan? 
 

1.3  Maksud dan Tujuan 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pemetaan geologi dengan tujuan untuk 

penerapan ilmu geologi dilapangan secara langsung. Pemetaan geologi juga melakukan 

pengambilan sampel dan kemudian mengolah data dengan analisa laboratorium. 

Adapun maksud penulis untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk:  

1. Menganalisa kondisi geologi daerah penelitian 

2. Mengidentifikasi spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik 

3. Menginterpretasi lingkungan pengendapan Formasi Gumai 

4. Menginterpretasi iklim purba berdasarkan fosil foramninifera bentonik, 

foraminifera planktonik. 
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1.4  Batasan Masalah 

Saat melakukan pengelolahan data dan penulisan tugas akhir, batasan-batasan 

masalah digunakan agar nantinya hasil yang didapatkan sesuai dengan target 

pencapaian. Batasan masalah tersebut mencakup beberapa hal, antara lain: 
1. Kondisi Geologi permukaan daerah penelitian mencakup Geomorfologi yang 

terdiri dari bentukan lahan yang didasarkan pada morfologi dan morfogenesa 

serta Stratigrafi Formasi Gumai yang terdiri dari petrografi batupasir karbonatan 

dan kandungan fosil foraminifera. 

2. Hasil analisa spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik menggunakan 

klasifikasi Barker (1960) dan Postuma (1971). 

3. Hasil interpretasi lingkungan pengendapan menggunakan klasifikasi Barker 

(1960). 

4. Hasil interpretasi iklim purba menggunakan klasifikasi Koppen-Geiger (2007) 

dan Kennett (1985). 

 

1.5  Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Dapat dilihat pada gambar 1.1, secara administratif daerah Penelitian berada di 

Desa Kungkilan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Berdasarkan 

letak regional, daerah ini berada dalam peta geologi regional Baturaja. Kemudian 

berdasarkan letak geografis, daerah ini berada di koordinat S 4
o
16’128” E 104

o
4’985”, S 

4
o
16’098” E 104

o
6’432”, S 4

o
14’597” E 104

o
6’402”, dan S 4

o
14’592” E 104

o
4’982”. 

Lapangan memiliki luasan sebesar 2 x 2 km atau 4 km2. Untuk mencapai lokasi 

penelitian, dapat ditempuh melalui jalur darat. Waktu yang dibutuhkan untuk sampai 

ke daerah Penelitian menggunakan jalur darat adalah sekitar ±5 jam dengan jarak 

tempuh sekitar 230 km dari Palembang. 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian  dan Lintasan Ketersampaian Lokasi (Badan Geospasial 

Indonesia, 2015)  
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